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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian suatu gedung, ataupun

gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan

lainnya biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan

pembaca, bukan untuk dijual.1salah satu jenis perpustakaan adalah

perguruan tinggi.

Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja yang

merupakan bagian integral dari suatu lembaga indukya yang bersama-

sama unit lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas membantu

perguruan tinggi yang bersangkut melaksanakan Tri Dharmanya.2

Perpustakaan perguruan tinggi yaitu suatu kelompok mahasiswa/i yang

berada dalam suatu universitas yang melakukan kegiatan pembelajaran

untuk menemukan informasi yang lebih dalam ilmuannya.

Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien  Banda Aceh adalah salah

satu jenis perpustakaan perguruan tinggi yang berada di Banda Aceh, yang

mana suatu gedung yang berisi buku-buku yang bermacam-macam

koleksi.

1Sulistyo Basuki,Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Umum
1993), hal. 3.
2Nurhayati, Pengelolaan Perpustakaan Jilid 1, (Bandung : Alumni, 1987), hal. 1.
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Eksistensi adalah keadaan yang hidup atau menjadi

nyata.Eksisitensi adalah segala sesuatu yang dialami dengan penekanan

bahwa sesuatu itu ada. Seperti Perputakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien yang

merupakan perpustakaan perguruan tinggi yang koleksinya di gunakan

khusus bagi mahasiswa/i Akper (akademik keperawatan), keberadaannya

di samping kantor akademik, di dalam ruang perpustkaan ini memiliki 2

ruangan yang merupakan letaknya koleksi-koleksi pustaka yang mengenai

keperawatan, namun saat ini kurangnya mahasiswa yang berkunjung.

Eksistensi itu menyatakan keberadaan perpustakaan tersebut,

dengan sebuah perpustakaan yang baik, serta memiliki aspek makin

berkembang, meningkat, meluas atau membesar, dalam arti kuantatif dan

kualitatif. Misalnya jumlah petugas, koleksi, sarana dan prasarana,

anggaran pemustaka, serta transaksi informasi.

Eksis berarti masyakatat makin sadar atas jasa perpustakaan dan

memanfaatkannya secara tertib, terartur dan berkesinambungan. Dari

penyelanggara eksis berarti perpustakaan makin maju, berkembang

ditinjau dari sisi kemampuan petugas, penamabahan koleksi, penambahan

fasilitas, dan peningkatan layanan. Perpustakaan sebagai lembaga ilmiah

tidak monotan tetapi selalu ada perkembangan kearah yang lebih baik dan

makin baik.

Eksistensi Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien selama ini, yaitu

berfungsi sebagai tempat mencari informasi, bagi para mahasiswa dengan
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mudah mempergunakan bahan koleksi yang ada di perpustakaan Akper

Tjoet Nya’ Dhien. Peran perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien bagi

mahasiswa saat ini sebagian besar mahasiswa hanya mempergunakan

perpustakaan untuk memfaatkan perpustakaan sebagai kebutuhan tugas

akhir.

Pengaruh eksistensi terhadap mahasiswa/i yaitu perpustakaan

memberikan layanan yang maksimal kepada mahasiswa, untuk

menemukan informasi sebuah data yang bermanfaat bagi yang

membutuhkan informasi.

Berdasarkan observasi penulis pertama bahwa Perpustakaaan

Akper Tjoet Nya’ Dhien sudah tidak banyak pengunjungnya di karenakan

adanya mahasiswa yang sedang praktik di rumah sakit tertentu untuk

melakukan penelitiannya serta dengan kondisi perguruan tinggi yang akan

ditutup.

Dengan data di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai “Eksistensi Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda

Aceh”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan data dari latar belakang di atas, maka rumusan

masalahnya adalah Bagaimana Eksistensi Perpustakaan Akper Tjoet Nya’

Dhien Banda Aceh?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Eksistensi

Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh

D. Penjelasan Istilah

1. Eksistensi

Eksistensi adalah suatu proses yang dinamis, suatu, menjadi

atau mengada. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni

exsistere, yang artinya keluar dari, melampaui atau mengatasi.Jadi

eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau

kenyal dan mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran,

tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-

potensinya.3 Eksistensi merupakan suatu tempat yang diketahui

keberadaanya dimana letak dan lokasinya untuk diketahui oleh siapa

saja. Eksistensi selalu dihubungkan dengan kedudukan dan fungsi

hukum atau fungsi suatu lembaga hukum tertentu.Eksistensi juga

dihubungkan dengan kedudukan, fungsi, kekuasaan atau wewenang

pengadaan dalam lingkungan badan peradilan administrasi Indonesia.4

3Zaenal Abidin, Analisis Eksistensial, Sebuah Pendekatan Alternatif untuk Psikologi dan
Psikiatri, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 16.

4Sjachran Basah, Eksistensi dan Tolok Ukur Badan Peradilan Administrasi di Indonesia,
(Jakarta : Alumni, 2010)
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2. Perpustakaan

Perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis,

karya cetak, dan/atau karya rekam secara professional dengan sistem yang

baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,

informasi, dan rekreasi para pemustaka.5

Perpustakaan merupakan suatu gedung yang disisikan bermacam-

macam buku serta jenis-jenis koleksi yang tersedia di perpustakaan, dan

perpustakaan tempat peminjaman buku, dan buku-buku tersebut tidak

dijual, apabila buku rusak atau hilang pengguna harus mengganti buku

yang sama atau membayar dengan harga buku yang telah dihilangkan.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Memberikan pengetahuan bagi mahsiswa/i akper untuk

mendapatkan informasi dari koleksi pustaka yang tersedia di

perpustakaan.

2. Menambahkan koleksi baru dari sumbangan mahasiwa/i yang

sudah selesai perkuliahannya di Universitas Akper Tjoet Nya’

Dhien

5Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan,
BAB I, pasal 1 Ketentuan Umum.
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F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh informasi serta penjelasan mengenai segala

sesuatu berkaitan dengan pokok permasalahan diperlukan suatu pedoman

penelitian atau metode penelitian, hal ini di karenakan dengan

menggunakan metode penelitian yang di benar akan di peroleh validitas

data serta dapat mempermudah dalam melakukan penelitian terhadap suatu

masalah.

1. Rancangan Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode yang

bersifat kualitatif analisis. Melalui pendekatan kualitatif, yaitu

penelitian fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian.

Misalnya perilaku, aspirasi, tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh

(holistic) dalam bentuk deskripsi, dalam bentuk kata-kata atau bahasa

pada suatau konteks kasus alamiah dengan memanfaatkan berbagai

metode alamiah.6

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakuakn disalah satu perpustakaan perguruan tinggi

yang ada di Banda Aceh.Yaitu tepatnya di Perpustakaan Akper Tjoet

Nya’ Dhien selama kurang lebih tiga bulan dan dimulai tepatnya pada

tanggal 5 Maret 2019 sampai dengan tanggal 18 Juni 2019.

6 Philip Kotler, Manajemen pemasaran Edisi Bahasa Indonesia jilid satu (Jakarta :
Prentice Hall, 1997), hal 106
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3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah suatu istilah umum yang mempunyai arti

semua bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan cara

merekam kejadian, menghitung, mengukur, dan mencatatnya.

Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan

data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang sadar.7

Penelitian melalukan pengamatan langsung pada perpustakaan

Akper Tjoet Nya’ Dhien dilapangan

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu

oleh pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan diwawancarai

yang memberikan jawaban atas pertanyaan ini.8 Dalam hal ini

penulis melakukan wawancara dengan kepala perpustakaan Akper

Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh.

7Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 8.

8 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 135
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Perpustakaan Perguruan Tinggi

1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi

Pada dasarnya semua perpustakaan merupakan suatu instansi yang

memiliki proses kerja sama, yaitu memberikan pelayan informasi kepada

pengguna. Namun demikian dalam perkembangannya setiap jenis

perpustakaan memiliki definisi dan kriteria tentu yang membedakannya

dengan perpustakaan lain. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah

satu jenis sekian banyak jenis perpustakaan yang telah dikategorikan.

Sulistyo Basuki, berpendapat bahwa Perpustakaan yang terdapat

pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang

berfaliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu

perguruan tinggi mencapai tujuannya yakni Tri Dharma Perguruan Tinggi

(Pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat). 9

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan suatu unit pelaksana

teknis (UPT) perguruan tinggi yaqng bersama-sama dengan unit lain turut

melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan cara memilih,

menghimpun, mengelola, merawat, dan melayankan sumber informasi

9Sulistyo Basuki Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta:Gramedia Utama, 1991), hal.,
51.
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kepada lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada

umumnya. 10

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa

perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada

perguruan tinggi yang berfungsi menyediakan dan menyebarluaskan

informasi guna membantu perguruan tinggi tersebut mencapai tujuannya

yakni Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian, dan

pengabdian masyarakat.

2. Tujuan Perguruan Tinggi

Tujuan peprustakaan perguruan tinggi harus sejalan dengan tujuan

pergiruan tingginya.Sebagian unsur penunjang perguruan tinggi dalam

mencapai visi dan misinya, maka perpustakaan perguruan tinggi memiliki

tujuan.Menurut Noerhayati tujuan diselenggarakannya perpustakaan

perguruan tinggi adalah untuk mendukung, mempelancar serta

mempertinggi kualitas pelaksanaan program kegitan perguruan tinggi

melalui informasi yang meliputi aspek-aspek pengumpulan informasi,

pengolahan infomasi, pemanfaatan informasi, dan penyebar informasi.

Syihabuddin Qalyubi, berpendapat bahwa Tujuan Perguruan

Tinggi yaitu:

a. Memenuhi keperluan informasi pelajar dan mahasiswa

10Syihabuddin Qalyubi, Dasar-dasar ilmu perpustakaan dan informasi, (Ygyakarta:
Jurusan ilmu perpustakaan dan informasi, Fakultas Adab, 2007), hal. 10.
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b. Menyediakan bahan pustaka rujukan pada tingkat akademis

c. Menyediakan ruangan untuk pengguna

d. Menyediakan jasa peminjaman dan jasa informasi aktif

bagi pengguna

Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan

bahwa tujuan penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi

adalah untuk mendukung kinerja dari perguruan tinggi dalam

menyelenggarakan pendidikan dengan menyediakan sumber-

sumber informasi ilmiah bagi masyarakat perguruan tinggi tersebut

agar pelaksanaan program kegiatan perguruan tinggi berjalan

dengan lancar dan semakin berkualitas.

B. Eksistensi Perpustakaan Perguruan Tinggi

1. Pengertian Eksistensi Perpustakaan Perguruan Tinggi

Eksistensi perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada pada

lingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi, akademi atau sekolah

tinggi lainnya yang pada hakikatnya merupakan intergral dari suatu

perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi didirikan untuk

menunjang pencapaian tujuan perguruan tinggi yang bersangkutan

dalam melaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan,

penelitian, dan pengabdian masyarakat. Maka keberadaannya harus
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ada agar dapat memberikan layanan kepada civitas akademika sesuai

dengan kebutuhan.

2. Kebutuhan Informasi Masyarakat Perguruan Tinggi

Untuk mampu menjalankan peran dan fungsi sesuai tuntunan

masyarakat, perguruan tinggi harus menciptakan dan menjaga suasana

akademik, terutama pada proses belajar mengajar agar semua anggota

sivitas akademika selalu terangsang untuk melakukan tindakan-

tindakan ilmiah yang produktif bagi kemajuan masyarakat dan ilmu

pengetahuan.

Ada dua alasan utama mengapa civitas akademika sebaiknya

memilih perpustakaan. Pertama, sumber diluar perpustakaan, terutama

dalam format cetak, tidak tersajikan dalam organisasi pengetahuan

yang tepat sehinga harus memilah-milah sendiri, sedangkan disemua

perpustakaan semua sumber format cetak dan digital sudah

terklasifikasi sesuai bidang ilmu dan kajian sehingga tidak akan

membingungkan pemustaka yang ingin menemukan sumber yang

tepat. Kedua, investasi yang dikeluarkan oleh kedua penyelenggara

perguruan tinggi untuk penyediaan dan pengelolaan sumber cukup

besar.

3. Pusat Rujukan / Referensi

Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan pusat rujukan/referensi

diartikan sebagai kegiatan merujuk kembali atau meunjuk kepda suatu
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koleksi yang dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh

pemustaka koleksi. Makin lengkap buku rujukan/referensi yang

dimiliki perpustakaan, pustakawan makin mampu menjawab

pertanyaan yang diajukan pemustaka.

1. Peranan pelayanan perpustakaan

2. Filosofi dari pelayan informasi

3. Koleksi referensi: Jenis karakteristik dan kategori.

Jenis-jenis layanan Referensi

Bopp berpendapat bahwa ada tiga layanan referensi dasar

(pokok) yang pada teorinya digolongkan secara terpisa, tetapi pada

prakteknya terkadang dilakukan secara bersama-sama.jenis

layanannya yaitu layanan informasi, layanan pembelajaran,

layanan bimbingan.

a. Layanan Informasi

Yaitu layanan yang dengan cara menjawab

pertanyaan-peertanyaan pengguna sesuai kebutuhan

informasi mereka mulai dari informasi yang sangat

sederhana sampai dengan informasi yang sangat kompleks.
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1. Ready Reference Quations

Yaitu pertanyaan yang dijawab secara cepat dengan

melakukan konsultasi  atau menggunakan satu atau dua alat

bantu.

2. pertanyaan penelitian (research quations)

Selain pertanyaan yang di jawab dengan mudah dan

cepat, layanan referensi juga menerima pertanyaan-

pertanyaan yang kompleks untuk kepeluan penelitian, dan

untuk memperoleh pertanyaannya, pustakawanmelakukan

penelusuran informasi terlebih dahulu.

3. peminjaman antar perpustakaan (interlibrary loan)

4. informasi dan layanan rujukan (information and referall

service)

Pustakawan referensi harus dapat menindentifikasi

sumber-sumber informasi yang ada diluar

perpustakaannya untuk memenuhi kebutuhan

pemustakanya.Pustakawanharus dapat melokalisir

keberadaan lokasi tertentu yang dibutuhkan

pemustaka.Dalam hal ini, fungsi layanan adalah

menjambatani pengguna dengan informasi yang dibutuhkan

dari luar perpustakaan dan mempertemukannya.
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5. Kerja Sama (Cooperative Referece Servive)

Salah satu layanan informasi adalah mengadakan

hubungan dan kerjasama dengan perpustakaan lain/pusat

informasi lain dalam memenuhu kebutuhan informasi

penggunanya. Kerjasama dapat dilakukan secara formal

konsorsium, forum perpustakaan, kerjasama non formal,

sehingga ketika kebutuhan pemustaka tidak dapat dilayani

diperpustakaan sendiri, pustakawan referensi dapat

mencarikan dari perpustakaan lain tentang bekerjasama.

6. Selective Dissemination Of Information

Menyediakan layanan terpilih yang diolah dan

disajikan kepada pengguna sesuai dengan bidang

menyediakan layanan terpilih yang diolah dan disajikan

kepada pengguna masing-masing. Pada perpustakaan

perguruan tinggi, pustakawan dapat menyediakan informasi

terbaru dan terpilih untuk tiap-tiap jurusan sehingga para

dosen dapat mengikutu perkembangan informasi terbaru

yang tersedia diperpustakaan.

7. Layanan Data Base

Layanan referensi juga mencakup layanan data base,

baik data base yang tersedia dalam bentuk CD-ROOM atau

online.
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8. Kemas Ulang Informasi

Keragaman jenis informasi yang dapat diperoleh

baik dari cetak atau online membeikan pilihan yang luas

terhadap informasi yang dibutuhkan. Informasi dikemas

kembali dan dijadikan paket dari pemustaka, khususnya

para praktisi dan pengusaha memberi peluang bagi para

pustakawan untuk menjadikan layanan paket informasi

yang telah diolah atau dikemas ulang sesuai kebutuhan

pemesanannya.

b. Layanan Pembelajaran

Sering dengan perkembangan teknologi informasi yang

semakin cepat terjadi pula perubahan peran perpustakaan

yang tidak saja sebagai penyedia informasi, tetapi

pustakwan harus menjadi mitra bagi para pendidik.Fungsi

yang berhubungan dengan pembelajaran/pelatihan menjadi

mitra bagi para pendidik.

Menurut Lanscaster dan Sandore peran perpustakaan di

bidang pendidikan dan latihan pada prinsipnya

mengajarkan dua keahlian, yaitu kemampuan untuk

informasi yang relevan dan kemampuan untuk

menyeleksi/mengevaluasi isi informasi. Kemampuan

penelusuran informasi pada perpustakaan tradisonal
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meliputi penegtahuan penggunaan katalog, skema,

klasifikasi, indeks dan abstrak dan lain-lain, sedang pada

era perpustakaan digital , pengguna memiliki kebutuhan

untuk dapat menggunakan sumber-sumber informasi yang

tersedia di perpustakaan baik manual maupun online, serta

dapat memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana

untuk menelusur informasi.

Kemampuan mengevaluasi informasi koleksi sangat

diperlukan agar informasi yang diperoleh sesuai dengan

kebutuhan.Kemampuan ini menjadi sangat penting dimiliki

oleh pemustaka di era informasi seperti saat ini, karena

membanjirnnya jumlah maupun jenis informasi yang dapat

diakses yang tidak semuanya dapat dipetanggung jawabkan

kebenarannya.Kemampuan keduayang ingin dicapai ini

juga mencakup pembelajaran tentang materi-materi yang

mengajarkan masyarakat untuk menjadi melek informasi,

yaitu masyarakat yang menggunakan informasi (tepercaya)

sebagai sarana untuk mengatasi/memecahkan masalah yang

di hadapi.

c. Layanan Bimbingan

Bimbingan disini lebih kearah memberikan petunjuk

secara langsung, melakukan pendampingan kepada yang
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dibimbing, berbeda dengan pembelajaran yang lebih

mengutamakan proses belajar, mengajarkan ilmu atau

sistem.

Pada perpustakaan perguruan tinggi, bimbingan yang

dilakukan berkaitan dengan kegiatan penelitian dan

penulisan karya ilmiah yang dilakukan oleh sivitas

akademika, yang biasanya meliputi bimbingan penulisan

karya ilmiah dan bimbingan penelitian. Pada kegiatan ini

pustakawan berfungsi sebagai konsultan untuk memperoleh

bahan-bahan penulisan dari sumber-sumber informasi yang

tersedia pada koleksi perpustakaan, internet maupun dari

pusat informasi lain.

4. Optimalisasi Ruang Baca

Ruang baca perpustakaan perguruan tinggi, biasanya sangat

jelas perbedaanya yang mana ruang baca perpustakaan berada tidak

campur dengan ruang koleksi. Menurut Sulistyo Basuki ada dua

hal yang harus diertimbangkan dalam menata ruang baca

perpustakaan, yaitu:

a) .Petimbangan umum, meliputi sumber daya keuangan, letak/lokasi,

luas ruang, jumlah staf, tujuan dan fungsi organisasi, pemustaka,

kebutuhan pemakai, perilaku pemustaka, infrastruktur, dan fasilitas
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teknologi informasi yang diperlukan untuk melengkapi kenyaman

ruang bacaperpustakaan.

b) Pertimbangan teknis, terkait dengan kegiatan telah awal untuk

menentukan kondisi optimal bagi pemanfaatan ruang dan

perlengkapan, pengawetan dokumen, kenyaman pemakai, sera

mempertimbangkan faktor cuaca (suhu), penerangan (cahaya),

akustik (kebisingan), masalah khusus (koleksi mikro), dan

keamanan (tahan api) saat saat di dalam ruang perpustakaan.

Pada perpustakaan besar, ruang baca dapat merupakan

ruangan.Pada perpustakaan tertentu, ruang baca biasanya terletak

pada sepanjang sisi jendela, sehingga memperoleh sinar dan udara

dari luar gedung.Sedangkan bagian tengah ruangan di pergunakan

untuk menyimpan rak-rak serta bukunya.Pada perpustakaan kecil,

ruang baca biasanya menjadi satu dengan ruang kerja pustakawan,

ruang pelayann sirkualsi, dan ruang untuk penyimpan koleksi.

5. Layanan Ruang Baca

Layanan ruang baca yang banyak di kunjungi oleh

pemustaka, semua pemustaka bebas memanfaatkan layanan ruang

baca, baik sebagai anggota perpustakaan maupun tidak.Pada

layanan ruang baca biasanyan terdiri dari layanan-layanan

penunjang yang dapat membantu pemustaka untuk memenuhi

kebutuhannya. Ketika pemusatka memeanfaatkan layanan ruang
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baca, pemustaka juga akan memanfaatkan fasilitas penunjang, yang

ada, misalnya OPAC (alat penelusur buku), memanfaatkan koleksi,

memanfaatkan toilet, musolla, dan lain-lain. Layanan ruang baca

yang lengkap dan nyaman akan memebuat pemustaka merasa

senang dan berlama-lam di perpustakaan. Ruang baca yang

nyaman menjadi stimulus atau rangsangan bagi pemustaka

perpustakaan untuk menjadikan perpustakaan sebagai pengisi

waktu luang.Ruang bacaini seklaigus dapat menarik minat

pemustaka untuk membaca. Elang dalam Kurniawati, berpenbdapat

bahwa sesuai dengan jenis dan kondisinya layanan ruang baca

dapat dibagi menjadi 7 yaitu :

1. Layanan ruang baca buku rujukan.

2. Layanan ruang baca berupa meja baca perorangan.

3. Layanan ruang baca berupa meja baca kelompok.

4. Fasilitas untuk ruang baca yang baik.

5. Ruang untuk diskusi.

6. Ruang baca yang berupa kerja bagi pembaca perpustakaan.

7. Ruang santai.11

11Teguh Yudi Cahyono, Eksistensi Perpustakaan Prerguruan Tinggi, diakses pada 28 Juli
2019
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BAB III

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda

Aceh

1. Sejarah Singkat

Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh didirikan

bersamaan dengan didirikan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh

yaitu pada tahun 2000. Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda

Aceh memiliki ruang tersendiri dengan luas 10 x 8.

Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien tidak hanya memberikan

pelayanan kepada mahasiswa/i Akper Tjoet Nya’ Banda Aceh, namun

perpustakaan ini juga memberikan pelayanan kepada dosen dan staf

Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh.

2. Sumber Daya Manusia dan Stuktur Organisasi Perpustakaan

Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh

Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh saat ini

hanya memiliki pegawai 1 orang, dengan latar belakang pendidikan

Ilmu Perpustakaan. Untuk menegtahui lebih lanjut tentang keadaan

sumber daya manusia di Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda

Aceh dapat dilihat pada tabel berikut:
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Pengelola Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh

No. Nama Jabatan Pendidikan

1. Nurdini, A.Md Kepala Perpustakaan Diploma III Ilmu

Perpustakaan

Struktur Organisasi Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh

3. Pengguna Perpustakaan

Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh adalah salah satu

jenis perpustakaan perguruan tinggi. Oleh karena itu pengguna

perpustakaan dikhususkan hanya bagi mahasiswa /i dan pegawai Akper

Tjoet Dhien Banda Aceh. Namun demikian, pelayanan juga diberikan

kepada masyarakat umum secara terbatas. Adapun jumlah pengguna

KEPALA PERPUSTAKAAN

NURDINI, A.Md

ANGGOTA
PERPUSTAKAAN

MAHASISWA
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Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh yang terdaftar hingga

saat ini seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Jumlah Angota Perpustakaan

Status Keanggotaan Frekuensi

Mahasiswa 38

Dosen / Staf 44

Total 82

4. Tata Tertib Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh

Adapun tata tetib perpustakaan Akpe Tjoet Nya’ Dhien Banda

Aceh yaitu sebagai berikut:

1) Anggota perpustakaan adalah seluruh mahasiswa Akper

Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh.

2) Setiap mahasiswa/i hanya diperbolehkan meminjam

maksimal 2 buah buku perpustakaan.

3) Batas waktu peminjaman buku maksiaml 5 hari, apabila

ingin diperpanjang maka waktu ditambah maksimal 1 kali

lagi.
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4) Bagi mahasiswa/i yang terlambat mengembalikan buku

dikenakan sanksi administrasi Rp. 500/hari/buku.

5) Setiap mahasiswa yang mengunjungi perpustakaan

diharapkan untuk memakai atribut lengkap.

6) Bagi mahasiswa  yang merusak atau menghilangkan buku

perpustakaan, harus mengganti buku dengan judul yang

sama atau ganti rugi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

7) Bagi mahasiswa yang menjadi anggota perpustakaan wajib

secara bersama-sama menjaga perpustakaan.

8) Tidak diperkenankan makan, minum dan merokok di ruang

perpustakaan.

9) Menjaga ketenagan, ketentraman, ketertiban dan kebersihan

ruang perpustakaan serta menjaga segala fasilitas dan

keberadaan buku perpustakaan.

10) Pengunjung  wajib mengisi buku pengunjung perpustakaan.

11) Tidak diperkenankan membawa tas, jaket dan payung ke

dalam perpustakaan, kecuali barang-barang berharga

lainnya seperti HP (yang telah dinontifikan), dompet, dsb.

12) Pengunjung wajib mengembalikan buku yang sudah di baca

ketempat semula (sesuai dengan yang tertera dilemari rak).
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13) Pengunjung wajib merapikan kembali kursi yang sudah

dipakai.

14) Bersikap sopan dan menghargai petugas perpustakaan dan

sesame pengunjung perputakaan.

5. Fasilitas dan Koleksi Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien

Banda Aceh

Perpustakaan ini berfungsi sebagai sumber belajar yang berperan

dalam proses pembelajaran, diharapkan dapat menyediakan fasilitas

yang dapat menunjang proses pembelajaran di sekolah.

Adapun fasilitas penunjang yang dimiliki oleh perpustakaan Akper

Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh dapat dilihat dalam tabel  berikut :

Fasilitas Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh

No Nama Jumlah/Unit

1. Komputer 2

2 Printer Epson 1

3 Meja dan Kursi Petugas 2

4 Meja baca 18

5 Kursi baca 44
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6 Lemari buku 6

7 Rak buku 6

8 Scanner 1

9 Book detector 1

10 Rak sepatu 1

11 Loker penyimpanan tas 1

12 AC 2

13 Kipas angin gantung 4

14 CCTV 2

15 Dispenser 1

Jumlah 87

Jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan Akper Tjoet Nya’

Dhien Banda Aceh mencapai judul dengan eksamplar, adapun rincian

koleksi perpustakaan Akper Tjoet Nya Dhien Banda Aceh adalah dapat

dilihat dalam tabel berikut :
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Koleksi Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh

No Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksemplar

1 Buku teks 985 3554

2 Buku referensi 20 89

3 Jurnal 8 8

4 Prosiding 4 4

5 Kerja tulis ilmiah 474 531

6 Majalah 20 126

7 Panduan praktik klinik 21 21

8 Surat kabar 400 400

Jumlah 1932 4733

6. Visi dan Misi

1. Visi

Menjadikan program studi D-III keperawatan yang menghasilkan

tenaga perawat vokasi professional, berwawasan global serta

berlandasakan imtaq dan imtek khusunya keperawatan bencana.
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2. Misi

a) Menyelenggrakan Tri Dharma Perguruan Tinggi: pendidikan

dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat,

sesuai dengan Standar Pendidikan Keperawatan Indonesia dan

Internasional.

b) Meningkatkan kualitas staf pengajar sesuai kompetensi.

c) Mempertajam kecerdasan spiritual, emosional dan kecerdasan

intelektual di bidang keperawatan terutama keperawatan

bencana.

d) Mengembangkan kemampuan bahasa Inggris dan bahasa Arab

serta mengembangkan teknologi pembelajaran sesuai dengan

perkembangan Iptek.

e) Mengembangkan kurikulum berbasis link&match untuk

mengantisipasi kebutuhan lapangan kerja dalam bidang ilmu

keperaatan.

f) Memperluas networking dan kemitraan dengan masyarakat,

pemerintah maupun swasta dalam pengabdiann dosen dan

mahasiswa di bidang kesehatan masyarakat.

g) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dosen dan

mahasiswa yang mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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7. Layanan Perpustakaan

Pengunjung perpustakaan merupakan sasaran utama

penyelenggaraan perpustakaan. Oleh karena itu, pelayanan kepada

pengunjung diharapkan  dapat diselenggarakan dengan sebaik-baiknya.

Perpustakaan Akpern Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh menyediakan

berbagai jenis layanan. Adapun jenis-jenis layanan yang di b7rikan

oleh perpustakaan untuk pemustaka, yaitu sebagai berikut :

a. Layanan Sirkulasi

Pelayanan sirkulasi merupakan pelayanan yang diberikan

kepada pengguna Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien untuk

meminjamkan, menegmbalikan dan memperpanjang masa waktu

peminjaman koleksi. Sistem layanan sirkulasi yang diterapkan adalah

layanan terbuka. Dimana pengguna dapat mencari sendiri koleksi yang

ada di rak dan pengguna dapat meminjam 2 eksamplar dengan jangka

waktu peminjaman 5 hari. Sedangkan untuk pengguna perpustakaan

yang bukan pengguna umum Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh,

tidak bisa meminjam buku, namun bisa di fotocopy. Sanksi bagi yang

terlambat mengembalikan koleksi adalah membayar denda

500/hari/buku.

Apabila buku hilang, anggota wajib menggantikan dengan

buku yang sama atau dengan judul yang berbeda dengan judul lain

yang terbaru dengan harga yang sama.
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b. Layanan referensi

Pelayanan referensi merupakan pemberian bantuan kepada

pengguna Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda tentang

koleksi rujukan untuk menemukan informasi aslinya. Koleksi referensi

tidak dipinjamkan untuk dibawa pulang, tetapi hanya digunakan

diruang baca. Petugas membantu pengguna mencari dan menemukan

koleksi referensi serta menjawab pertanyaan dan pengguna tentang

penggunaan koleksi.

8. Jam Buka PerputakaanAkper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh

Di dalam menyelenggarakan sebuah perpustakaan, salah satu

hal yang utama adalah mengupayakan agar semua koleksi bahan

pustaka dan layanan perpustakaan dapat berjalan baik. Dalam rangka

penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi sehari-harinya,

pengelola perpustakaan perlu membuat suatu pemberitahuan berupa

jam buka perpustakaan sehingga dapat dijadikan acuan oleh

pengunjung maupun oleh petugas perpustakaan perguruan tinggi.

Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh mempunyai

jam buka dengan rinciannya yaitu: Senin s/d Jumat pada pukul 08.30

s/d 16.00 WIB istirahat pukul 12.30 s/d 14.00 WIB.



30

B. Eksistensi Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda Aceh

Keberadaan perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien saat ini masih

digunakan oleh mahasiswa  untuk mencari informasi dalam mengerjakan tugas

akhir mereka. Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien memiliki bahan pustaka

yang sudah memadai sehingga memudahkan para mahasiswa/i untuk

memanfaatkan bahan pustaka tersebut.Di perpustakaan itu memiliki seorang

putakawan yaitu Kepala Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien.

Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien memiliki koleksi buku yang

bermacam-macam jenis keperawatan medikal. Di Perpustakaan tersebut selain

para mahasiswa yang berkunjung tetapi para dosen dan staf yang berada di

Akper dapat meminjam koleksi yang ada di perpustakaan tersebut.

Jika mahasiswa ingin meminjam bahan pustaka, kartu pustaka mereka

harus ditinggalkan diperpustakaan sebagai tanda bukti peminjaman buku, bagi

para dosen ataupun staf tidak perlu menggunakan kartu perpustakaan tetapi

mencatat nama-nama mereka di dalam buku peminjaman dosen dan staff.

1. Tujuan keberadaan perpustakaan tersebut untuk memberikan

kemudahan kepada mahasiswa untuk mencari informasi dalam

mengerjakan tugas akhir tersebut, dengan adanya perpustakaan

tersebut mahasiswa tidak harus keluar untuk meminjam bahan

pustaka.

2. Peran perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien terhadap mahasiswa/i

saat ini sangat perlu dimana perpustakaan tersebut memiliki data
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yang lengkap seperti koleksi pustaka, yang berperan sebagai acuan

mereka dalam menyelesaikan tugasnya. Perpustakaan selain tempat

mencari informasi, perpustakaan juga berperan sebagai tempat

belajar bagi mahasiswa/i Akper, saat ini beberapa mahasiswa yang

sedang belajar di perpustakaan sedang  mengambil semester

pendek untuk menyelesaikan semua mata kuliah, dan

menyelesaikan tugas akhir mereka. Keberadaan perpustakaan

Akper Tjoet Nya’ Dhien selama ini masih berfungsi, masih

diminati/masih digunakan oleh mahasiswa/i Akper Tjoet Nya’

Dhien.12

..

12Hasil wawancara dengan Ibu Nurdini A.Md, Eksistensi Perpustakaan Akper Tjoet Nya’
Dhien, pukul 10:23, pada tanggal 19 Juni 2019.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Keberdaan perpustakaan sangat di butuhkan di Akper Tjoet Nya’

Dhien untuk mendapatkan informasi

2. Perpustakaan merupakan salah satu gedung yang di dalam nya

berisi buku-buku koleksi, yang diatur dan disusun sedemikian rupa,

sehingga para pengguna dengan mudah untuk mencai koleksi buku

yang sewaktu-waktu akan dibaca.

3. Fasilitas yang ada di pepustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Banda

Aceh sudah lengkap dan memadai

4. Pustakawannya yang berada di perpustakaan Akper Tjoet Nya’

Dhien adalah kepala Perpustakaan yang telah beberapa bulan ini

bekerja sendri.

5. Eksistensi saat ini mahasiswa/i Akper Tjoet Nya’ Dhien sudah

berkurang di karenakan D3 Akper Tjoet Nya’ Dhien akan ditutup

di tahun 2019.

B. Saran

1. Seharusnya Pustakawan yang ada di Akper Tjoet Nya’ minimal

mempunyai 2 orang agar dengan mudah menjalani pekerjaanya.

2. Saat ini para mahasiswa/i membutuhkan referensi untuk melihat

Karya Tulis Ilmiah (KTI) walaupun di hari senin saat ini

perpustakaan sering tutup.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana Eksistensi Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien Selama ini?

2. Apakah Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien masih diminati oleh

Mahasiswa/i?

3. Apa Tujuan Keberadaan Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien terhadap

Mahasiswa/i?

4. Apa Peran Keberadaan Perpustakaan Akper Tjoet Nya’ Dhien terhadap

Mahasiswa/i?
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